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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adanya pengaruh metode diskusi menggunakan media
Mind Mapping terhadap hasil belajar. Penelitian initer masuk jenis penelitian kuasi eksperimen. Populas
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Pua tahun pelajaran 2014/2015.
Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, kelas X4 terpilih sebagai kelas control dan kelas
X7 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data hasil belajar peroleh dari hasil tes pada akhir
pembelgjaran. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif dan induktif. Uji hipotesis menggunakan
analisis Anovaduaarah. Hasil analisis data mengungkapkan, siswa yang diajarkan dengan metode diskusi
menggunakan media Mind Mapping secara signifikan memiliki hasil belajar lebih tinggi disbanding
kandengan siswa yang diajarkan melalui metode diskusi konvensional dengan Sig. = 0,025lebih kecil dari
nilai a = 0,05 (Sig. < a)

Kata Kunci: diskusi,hasil belajar, mind mapping

Abstract

This study aims to reveal the influence of discussion methods using media Mind Mapping on learning
outcomes. This study included a quasi-experimental type of study. Population in thisresearch is all student
of class X SMA Negeri 1 Sungai Pua year lesson 2014/2015. Samples were taken using purposive
sampling technique, class X4 was selected as control class and class X7 as experiment class. Techniques
of collecting learning result data obtained fromtest results at the end of learning. Data analysis technique
is descriptive and inductive analysis. Hypothesis test using two-way Anova analysis. The results of data
analysis revealed that students taught by the method of discussion using Mind Mapping media
significantly have higher learning outcomes than students taught through conventional discussion methods
with Sig. = 0.025 is smaller than the value a = 0.05 (Sig. <a)

Keywords: achievement, discussion, mind mapping,

PENDAHULUAN meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Keberhasilan suatu bangsa tidak lepas diperlukan pendidikan yang berkualitas.
dari peran pendidikan. Pendidikan yang tepat Ada tiga aspek penilaian dari hasil
dapat mengarahkan generasi bangsa menjadi belggar yaitu kognitif, afektif dan
lebih baik. Salah satu upaya pemerintah agar psikomotor. Aspek kognitif merupakan

mutu pendidikan di Indonesia meningkat
adalah melakukan pembaharuan pada
kurikulum pendidikan. Senada dengan
pendapat Yusutria(2017) yang menyatakan
bahwa kemagjuan suatu bangsa ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia dari pada
kekayaan sumber daya manusia, untuk dapat

aspek yang sering dijadikan olehh guru
dadam menila kekuntantasan belgar
siswanya. Penentuan ketuntasan dilakukang
dengan menguunakan KKM  (Kriteria
Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan
oleh guru sebelumnya. Sebagian guru telah
berusaha meningkatkan hasil belgar dengan
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menerapkan metode pembelgjaran yang
cocok dengan materi yang digarkan. Salah
satu metode yang telah banyak digunakan
oleh guru saat ini adalah metode diskusi.
Metode diskuss merupakan salah satu
metode yang segaan dengan tuntutan
pendidikan yaitu mengarahkan pendidikan
menjadi Sudent Center.

Suatu  proses pembelgaran  akan
memperoleh suatu hasil. Dalam bahasa
Inggris  hasil disebut  Achievement.
Woodworth & Marquis (2014: 57)
menyatakan, “achievement is actual ability
and can be measured directly by the use of
test” atau hasil adalah kecakapan nyata yang
dapat diukur secara langsung menggunakan
tes. Hasil belgar dapat memberikan suatu
gambaran dari suatu proses penelitian

SMA Negeri 1 Sunga Pua juga
menerapkan metode pembelgjaran diskusi.
Metode diskus merupakan salah satu
metode pembelgaran yang menuntut siswa
belgjar secara kooperatif yang dapat
diterapkan oleh guru di kelas. Menurut Gall
dan Gillet (1980) metode diskusi dapat
didefenisikan sebagai “in a strategy for
achieving instructional objectives that
involves a group of persons, usually in the
roles of moderator and participant, who
communicate with each other using
speaking, nonverbal, and listening process”
atau suatu strategi untuk mencapai tujuan
instruksional yang melibatkan sekelompok
orang, biasanya terdapat peran moderator
dan peserta, yang berkomunikasi satu sama
lain melalui komunikasi verbal, nonverbal,
dan proses mendengarkan. Komunikasi
yang tercipta merupakan sarana dalam
berbagi informasi dan untuk menyelesaikan
masal ah dalam kelompok. Komunikas yang
tercipta merupakan sarana dalam berbagi
informasi dan untuk menyelesaikan masaah
dalam kelompok.

Metode diskusi merupakan bagian dari
model pembelgaran kooperatif. Model
pembelgaran ini cenderung membuat siswa

lebih aktif dan antusias dalam belgar, hal
ini sgalan dengan pendapat Handayani,
Widyaningsih,  Yusuf  (2017) yang
menyatakan  bahwa, daam  kegitan
pembelgaran peserta didik berupaya
mengumpulkan poin dengan bertanya,
berdiskusi dan memecahkan masal ah.

Metode diskus dapat dikembangkan
menjadi metode yang lain seperti Group
Investigation (Gl) dan Reading-Writing-
Presenting (RWP). Pengembangan metode
diskuss RWP lebih sering dilakukan dalam
pembelgaran karena memberikan hasil
yang lebih baik. Simsek dkk (2013)
menyatakan  bahwa, metode RWP
memberikan hasil yang lebih bak
dibandingkan dengan GI, alasannya adalah
metode @ RWP  dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada siswa
dengan konten yang kaya gambar.

Metode diskusi memberikan kebebasan
untuk siswa dalam memecahkan suatu
persoalan sehingga kreatifitas dan hasil
belgjar yang diperoleh menjadi lebih baik.
Tanriseven (2014), menyatakan bahwa
metode diskus atau pembelajaran berbasis
kelompok terbukti lebih efektif dan
memperoleh das yang lebih baik dari pada
pembelgaran berbasis ceramah, ha ini
disebabkan karena mereka dilengkapi
dengan keterampilan untuk mengajar orang
lain dan mengelaborasi ide-ide tentang
konsep yang digakan dalam proses
pembel gjaran.

Dalam kegiatan observas yang peneliti
lakukan dalam tiga minggu menunjukkan
bahwa guru sering menggunakan media
pembelgjaran yang sama dalam metode
diskuss kelompok vyaitu laporan hasil
diskusi sehingga diduga siswa menjadi tidak
tertarik dalam kegiatan pembelgaran. Guru
harus mampu menarik perhatian siswa agar
motivasi dan minat belgar siswa tetap
tinggi. Dalam pengaturan ruang kelas, siswa
dapat memilih untuk menanggapi berbagai
peristiva misalnya, memperhatikan guru,
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berinteraksi dengan teman sebaya, melihat

ke luar jendela. Faktanya adalah bahwa

instruksi kelas harus selalu bersaing untuk
mendapatkan perhatian siswa dengan
sumber-sumber lain  (Billington  dan
DiTommaso, 2003)

Penggunaan gambar dan warna dalam
pembelgaran memberikan efek yang baik
dalam belgjar. Warna-warna hangat, seperti
merah dan kuning, meningkatkan gairah
lebih dari warna-warna sejuk, seperti hijau
dan biru (Birren, 1950) dalam Huchendorf
(2007). Dalam pembel gjaran, memanfaatkan
warna dan gambar dapat membantu individu

lebih mengingat nama objek. Benda-benda

yang disgikan dalam vers warna khas
mereka dikenali lebih cepat daripada ketika
individu disgjikan dengan versi hitam putih
atau atipikal (Zwaan & Edge, 2009).

Salah satu upaya yang diduga dapat
meningkatkan hasil belgar siswa yaitu
dengan menerapkan media pembelagjaran
yang memadukan unsur gambar dan warna.
Media Mind Mapping merupakan teknik
daam mensinergikan kedua belah otak,
secara dlami otak manusia harus bersinergi
antara otak kanan dan otak kiri dalam
berpikir sehingga tidak mengurangi potensi
keseluruhan otak secara drastis (Widura,
2013: 21-23). Siswa yang
mengkombinasikan otak kanan dan otak Kiri
dalam pembelagjaran mampu menyelesaikan
tugas dengan benar (Margolis, 2012).

Media pembelgaran Mind Mapping
diyakini merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan prestasi belgjar siswa, ha ini
telah  dibuktikan dalam  pendlititan
eksperimen oleh Theodora & Ph (2014)
menemukan bahwa pembelgaran yang
menggunakan pendekatan Mind Mapping
memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dari
pada pembelgjaran konvensional. Selain itu
penelitian oleh Tirtawati dkk(2014) juga
membuktikan hal yang sama, pembelajaran
yang menggunakan Mind  Mapping

memperoleh peningkatan gain score yang
lebih baik dari pada kelas kontrol.

Mind Mapping secara harfiah berarti
peta pikiran. Menurut Buzan (2009: 12)
Mind Mapping adalah “sistem
penyimpanan, penarikan data dan akses
yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa
yang sebenarnya ada dalam otak manusia
yang  menakjubkan”.  Pendapat ini
menggambarkan bahwa terdapat kaitan
yang erat antara Mind Mapping dengan
akses penyimpanan di otak.Peta pikiran atau
Mind Mapping memanfaatkan konsep visual
sehingga menghasilkan suatu  bentuk
kreatifitas.

Peta pikiran merupakan cara kreatif bagi
peserta didik secara individua untuk
menghasilkan ide-ide, mencatat pelgaran
aau  merencangkan  penditian  baru
(Silberman, 1996: 126) dan mempemudah
daam mengingat informasi yang banyak
(DePorter dkk, 2014: 225). DePorterdan
Hernacki (2013: 153) menambahkanbahwa
Mind Mappingmerupakanteknik pemanfaatan
kesdluruhan otak dengan menggunakan citra
visud dan prasarana grafis lannya untuk
membentuk kesan.

Mind Mapping merupakan konsep
visua yang dapat membangun kreativitas
siswa dan menjadikan pembelgaran lebih
menarik. Menurut Sidh & Saleem (2013),
Mind Mapping dengan desain yang unik
merupakan alat pembelgaran yang efektif
dan inovatif sehingga mampu memberikan
hasil yang positif dalam pembelgaran.
Bahkan Spoorthi, Prashanthi, &
Pandurangappa (2013), merekomendasikan
teknik Mind Mapping untuk para guru dan
siswa dalam kegiatan pembelgaran karena
Mind Mapping merupakan aat
pembelgaran yang menarik, nyaman
digunakan, mengasah kemampuan
kreativitas dan imgjinasi.Vitulli, Giles, &
J(2014), menyatakan bahwa Mind
Mapping dapat digunakan sebagai strategi
pembelgjaran yang efektif untuk konsep
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pembelgaran dan menyenangkan untuk
digunakan. Konsep visual salah satunya
gambar dapat menolong siswa dalam belgjar
dan berinteraksi (Ho, 2010). Selain itu
Seyihoglu & Gegit(2012) menambahkan
bahwa teknik Mind Mapping menunjukkan
asosiasi, memberikan hiburan, menarik dan
mencerminkan subjektivitas individu.

Mind Mapping yang memadukan unsur
visual dan kredtifitas dapat mempermudah
siswa dalam memahami dan mengingat
suatu konsep pembelgaran. Penelitian yang
dilakukan Deshaity & Mokashi (2013),
menunjukkan hasil bahwa skor yang
diperoleh grup MM (Mind Mapping) lebih
tinggi dibandingkan dengan grup SNT
(standard not taking). Unsur visua yaitu
penggunaan warna terlebih warna-warna
kontras dapat |ebih mudah diingat oleh otak
(Harianti, 2008: 15).

Selain itu penergpan metode Mind
Mapping juga tidak dipengaruhi oleh
lingkungan. Penelitian Jones et a. (2012),
membuktikan bahwa metode Mind Mapping
tetap memberikan efek yang sama walaupun
diterapkan pada lingkungan belgar yang
berbeda yaitu pembelgjaran di luar kelas, di
ddam kelas ataupun  pembelgaran
kelompok. Sehingga Mind Mapping dapat
diterapkan dengan keadaan lingkungan
belgjar yang berbeda dan tetap memberikan
hasil yang lebih baik dari metode pencatatan
biasa.

METODE PENELITIAN

M etodeyang
digunakandal ampenelitianiniadalahmetodek
uasi eksperimen.K uasi eksperimenbiasanyame
milikikelompok
kontroluntukmengontrol variabel -
variabelluaryang
mempengaruhi pel aksanaaneksperimen.

Populass daam penditian ini adalah
jumlah kesatuan objek yang memiliki
karakterstik yang sama dan dapat
digeneralisasikan. Populasi dalam penelitian

ini  adalah selurun siswa kelas X
terdiridari7kelas di SMA Negeri 1 Sungai
Pua.

Penelitianinimenggunakanduakel as
sampel ,yakni satukel assebagai kel askontrolda
nsatukel assebagai kel aseksperimen.

K el aseksperimendiberi perl akuan(treatment)

denganmenggunakanmetode diskusi dengan
media Mind
Mappi ng,sedangkankel askontrol menggunak
anmetode diskusi konvensional.Perlakuan
yang

diberikankepadakel ompoksi swadenganmeto

de diskusi dengan media Mind Mapping dan
metode diskus konvensional masing-
masingdiberikanperlakuansebanyak6 x 45
menit pada KD 6.1 Fungsi konsumsi dan
tabungan.

Untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan dengan undian
dari kedua kelas yang telah dipilih, sehingga
dari hasil undian tersebut ditetapkan kelas
X7 sebaga kelas eksperimen dan kelas X4
sebaga kelas kontrol. Sampel penelitian ini
berjumlah 40 orang siswa terdiri dari 20
orang kelas eksperimen dan 20 orang kelas
kontrol.

Rancangan dalam desain ini terdapat dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol

Tabd 1. Desain Pendlitian

Kelas Matching | Treatment | Posttest
Eksperimen M X O

Kontrol M C O
Sumber: (Fraenkel & Walen, 2009)
Keterangan:

M : kelompok kontrol dan eksperimen
yang saling dipasangkan pada
variabel tertentu dengan

pengambilan kelas tidak
dilakukansecara acak

X perlakuan dengan metode diskusi
M enggunakan media MindMapping
C : peakuan dengan metode diskusi
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konvensional

O : posttest yang diberikan sesudah
proses pembelgjaran, diberikan
kepada kedua kelompok (kontrol
dan eksperimen)

Penelitian ini menggunakan instrumen tes
objektif berupa pilihan ganda untuk variabel
hasil belgar. Tes hasil belgar merupakan
salah satu alat ukur yang dapat digunakan
untuk mengetahui keberhasilan seseorang
ddam  pembelgaran aau  program
pendidikan. Kisi-kisi instrumen penelitan
dibuat berdasarkan kompetensi dasar telah
yang ditetapkan, kemudian dikembangkan
menjadi  indikator-indikator, selanjutnya
dilakukan penilaian daam bentuk tes
objektif pilihan ganda. Tujuan pemberian
soal ini adalah untuk mengetahui sgauh
mana siswa dapat menguasa materi
pelgaran yang akan digjarkan untuk melihat
hasl yang telah dicapa  setelah
mendapatkan perlakuan belgjar.

Instrumen tes hasil belgar yang telah
dibuat telah diujicobakan terlebih dahulu.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas tes. Berdasarkan
hasil analisis tes untuk hasil belgar
diperoleh bahwa terdapat empat soa yang
tidak valid yaitu soa nomor 5, 18, 21 dan
23. Hasl perhitungan validasi secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 6
halaman 129. Soal yang tidak valid
dilakukan revisi sehingga dihasilkan soa
yang baru. Berdasarkan hasil perhitungan
reliabilitas soal tes uji coba, untuk hasil
belgjar yang berjumlah 25 soal diperoleh r; =
0,866 yang termasuk kriteriatinggi.

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian
daya beda dan tingkat kesukaran.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
maka soal yang diambil adalah soa yang
memiliki daya beda D > 0,2. Tes hasil
belgjar dari 21 soa terdapat delapan soal
dengan daya beda sangat baik, 11 soa
dengan daya beda baik dan 2 soal dengan

daya beda cukup. Berdasarkan andlisis
indeks kesukaran uji coba soal hasil belgar
dari 21 soa diperoleh 1 butir soal berada
pada kriteria sukar dan 20 soal berada pada
Kriteria sedang.

Sebelum andlisis terhadap data yang
diperoleh, terlebih dahulu dilakukan
pengujian persyaratan analisis sebaga
prasyarat dalam menggunakan analisis
statistik yaitu analisis deskriptif dan analisis
induktif, analisis induktif terdiri atas uji
normalitas dan uji homogenitas. Kemudian
dilanjutkan dengan penguijianhipotesis.

Dalam penelitian ini ada dua variabel
yang digunakan yakni variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah
metode diskuss dengan media Mind
Mapping (X). Sedangkan variabel terikat
adalah hasil belgar (Y). Metode diskusi
dengan media Mind Mapping merupakan
suatu metode pembelgaran yang menuntut
keaktifan siswa  dalam kelompok
menggunakan media yang kreatif seperti
simbol dan warna dalam mengorganisasikan
ide-ide dan materi pelgjaran sehingga siswa
dapat memecahkan masalah dan berbagi ide.
Hasil belgar ekonomi adalah hasil yang
dicapa oleh siswa dalam pembelgaran
ekonomi yang ditunjukkan dengan nilai.
Nilai merupakan nilai ujian yang diambil
setelah melakukan penelitian. Hasil belgar
adalahhasil belgjar ekonomi berupa nilai
dalam aspek kognitif yang diperoleh siswa
dari tes setelah proses pembelgaran
dilakukan. Ukuran variabel hasil belgar
adalah nilai dengan menggunakan skala 0 —
100.

HASILDAN PEMBAHASAN
Perbandingan data hasil belgar kelas
eksperimen yang digjarkan dengan metode
diskus menggunakan media Mind Mapping
dengan hasil belgjar kelas kontrol terangkum
dalam tabel 2. berikut:
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Tabel 2. Perbandingan hasil distribusi hasil belajar siswa

Interval Frekuens
K. eks. K. kont
47-53 0 4
54-60 3 3
61-67 3 2
68-74 4 6
75-81 7 4
82-88 3 1
Tota 20 20
Mean 72,4 66,1
Median 73,1 68,67
Modus 77,5 72,17
SD 8,73 11,19
CcVv 0,11 0,17
Nila terendah 56 48
Nilai tertinggi 88 84

Sumber: olahan data primer 2015

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
pada kelas eksperimen, rata-rata siswa telah
memperoleh nilai 72,4 yang berada di atas
KKM (67 untuk SMA Negeri 1 Sungai Pua).
Modus, median dan mean memiliki nilai
yang hampir sama sehingga menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal pada kelas
eksperimen. CV dan SD yang bernilai kecil
pada data hasil belgar kelas eksperimen
juga menunjukkan bahwa data bersifat baik.
Selain itu nilai hasil belgar siswa yang
berada di atas rata-rata juga cukup banyak
yaitu sebesar 50% dari jumlah siswa.
Sedangkan persentase siswa yang nilainya
berada di atas rata-rata ditambah standar
deviasi adalah 15%.

Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata
nila siswa 66,1. Ratarata hasil belgar
siswa pada kelas eksperimen secara umum
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
pada, selanjutnya analisis dilanjutkan
dengan membandingkan nilai hasil belgar
yang berada di atas rata-rata, pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama
memiliki persentase sebanyak 50% siswa
yang berada pada nilai di atas rata-rata.
Persentase nilai siswa yang berada di atas
ratarrata ditambah standar deviasi, kelas

eksperimen lebih tinggi yakni sebanyak 15%
sedangkan kelas kontrol hanya sebanyak
10%. Dari anadlisis terhadap rata-rata (mean)
dan standar devias tersebut dapat
dissmpulkan kelas eksperimen memberikan
hasil yang lebih baik dari kelas kontrol. Data
tersebut menunjukkan bahwa pada materi
fungs konsumsi dan tabungan penggunaan
metode diskuss dengan media Mind
Mapping memberikan hasil lebih baik
dibandingkan metode diskusi dengan media
laporan hasil diskusi.

Siswa vyang digarkandenganmetode
pembelgjaran diskusi dengan media Mind
Mappingsecarasignifikanmemilikihasilbel g
arlebihtinggidibandingkandengansiswa yang
digjarkan menggunakanmetodediskusi
konvensionaldengan Sig. =
0,025lebihkecildarinilai o = 0,05 (Sig. < a).
Dapat dilihat dari tabel 3. berikut:

Tabel 3. Hasll Uji Anova Satu Arah
Model

Sum of | df
Square Square
1.259 1 1.259
Residual 8741 38 230
Total 10.000 | 39

Sumber: pengolahan data primer 2015
Selanjutnya agar data tersebut dapat
dijadikan sebagal suatu dasar dalam

Mean F Sig.

LA

Fegression A75 ] 0252
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mengambil keputusan, maka perlu diuji
secara dtatistik. Sebagaimana yang telah
diuraikan pada metode pendlitian, sebelum
uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Untuk
menguji normalitas data penelitian maka
digunakan uji Kolmogor ov—Smirnov
(KS),dengan cara membandingkan hasil
perhitungan sig. dengan nilai o (0,05).
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel
4.11 diperoleh nilai Sig. = a (0,05) sehingga
dapat dismpulkan bahwa data kemampuan
awal dan hasl belgar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
norma. Untuk menguji homogenitas data
hasil penelitian maka digunakan uji Levene
dengan program SPSS 17, dengan
menetapkan taraf signifikansi a = 0,05.
Untuk menentukan homogenitas kelas
sampel, maka dibandingkan nilai Sig.
dengan a = 0,05. Sig. Nila hasil belgar
0,441 = 0,05 = homogen
Berdasarkan uji homogenitas Levene
dari kedua kelas baik nilai kemampuan awal
maupun hasil belgar menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
nilai yang homogen
Hasil pengujian menunjukkan siswa
pada kelas yang diterapkan metodediskus
dengan media Mind Mapping hasil
belgjarnya lebih tinggi daripa dasiswa yang
diterapkan  dengan  metode  diskusi
konvensional. Temuan  membuktikan
metode diskus dengan media Mind
Mapping lebih unggul dalam meningkatkan
hasil belgjar ekonomi, karena metode ini
memberikan peluang bagi siswa
mengembangkan  kreativitasnya  dalam
proses pembelgaran. Metode ini menuntut
siswa untuk mampu mengembangkan daya
naar dan daya Iimginas  sehingga
mempermudah siswa dalam memahami
semua materi dan menyelesaikan soal-sod
yang diberikan guru.
Pembelgaran dengan metode diskusi
Mind Mapping

membantu siswa

menemukan konsep-konsep dalam materi
pembelgaran. Hal ini senada dengan
pendapat DePorter dkk (2014: 175) Mind
Mapping adalah modd yang efektif untuk
membantu siswa mengingat perkataan dan
bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap
materi, membantu mengorganisas materi,
dan memberikan wawasan baru.

Mind Mapping terdiri dari cabang-
cabang yang merupakan bagian dari suatu
pokok bahasan. Cabang-cabang tersebut
merupakan konsep-konsep penting yang
merupakan kunci dalam mengingat dan
memahami suatu materi secara keseluruhan.
Cabang-cabang dalam Mind Mapping
berfungs sebagal asosiasi dari  konsep
materi. Setiap cabang akan berpusat pada
sebuah konsep sentral. Cara kerja ini juga
sama dengan cara kerja otak. Sel otak
beroperas dengan membentuk kaitan yang
sangat kompleks dengan puluhan ribu
tetangga dan temannya, kaitan-kaitan ini
terutama dibuat ketika cabang utama
membuat ribuan hubungan dengan tombol
kecil pada ribuan cabang dari ribuan sel otak
lainnya (Buzan, 2009: 37)

Secara keseluruhan Mind Mapping
berbentuk seperti pancaran ide dalam otak.
Dalam Mind Mapping informas disusun
dengan cara pancaran bukan linier, persis
seperti cerminan cara kerja otak. Otak
bekerja atas dasar asosias dan akan
menghubungkan setiap ide, memori atau
sepotong informasi kepada puluhan, ratusan
bahkan ribuan ide-ide dan konsep lainnya
(Anokhin, 1973) daam Mukerjea (2011:
22). Sehingga Mind Mapping lebih mudah
dipahami dan diingat oleh otak.

Mind Mapping mengutamakan
kreativitas dan daya imgjinasi siswa dalam
mengingat dan memahami pembelgjaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Theodora &
Ph (2014)ditemukan bahwa penerapan
MMA (Mind MappingApproach) dapat
memberikan pemahaman yang bailk dalam
pembelgaran dibandingkan dengan MLA
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(Mastery Learning Approach). Pengaruh
Mind Mapping terhadap hasil belgjar juga
telah dibuktikan olehLiu (2014), “Mind
Mapping memberikan efek yang positif
terhadap pembelgaran dan mempengaruhi
hasil belajar”. Begitu pula pada kemampuan
menulis pada pembelgaran Writting,Mind
Mapping memberikan pengaruh  yang
signifikan(Putra, 2012).

Kreativitas dan daya imginas siswa
dikembangkan dengan adanya unsur visua
dalam Mind Mapping. Adanya unsur visual
seperti warna dan simbol menjadi peranan
penting dalam mengopti malkan kinerja otak.
Brady  dkk(2008)membuktikan  bahwa
memori jangka panjang visua memiliki
kapasitas penyimpanan yang besar untuk
rincian objek. Warna yang memegang
peranan penting dalam Mind Mapping juga
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi ingatan. Dzulkifli& Mustafar
(2013)menyatakan bahwa warna memiliki
potenss untuk meningkatkan peluang
rangsangan  lingkungan yang  akan
dikodekan, disimpan, dan diambil dengan
sukses.

Pada dasarnya visua merupakan
langkah awa dalam pembelgaran. Sebelum
anak-anak  belgar  bahasa, mereka
memvisualisasikan gambar dalam pikiran
mereka yang terkait dengan konsep
(Margulies dan Maal, 2001: 48). Secara
alami otak merespon kegiatan pembelgaran
dengan visual bukan bacaan.

Otak lebih mudah memanggil kembali
ingatan yang berbentuk gambar
dibandingkan kata-kata. Nama adalah ha
yang sulit diingat otak (Griffin, 2010).
Nama merupakan rangkaian dari kata-kata
yang tidak bisa digambarkan oleh otak.
Dibandingkan dengan nama seseorang, otak
lebih mudah untuk mengingat wajah.
Karena wajah merupakan gambaran visual.
Bahasa gambar dapat digunakan sebagai
media pikiran karena otak memiliki
kemampuan alami untuk pengenalan visual.

Simbol dan kata kunci yang menjadi
ciri khas dari Mind Mapping adalah salah
satu faktor penting keefektivan Mind
Mapping dalam pembelgjaran. Howe (1970)
mengungkapkan catatan kunci yang dibuat
secara pribadi lebih efektif dari pada sebuah
transkip lengkap ataupun ringkasan kalimat
catatan. Kata kunci dan simbol dapat
mewakili suatu kalimat yang panjang.

Hal lain yang membuat metode diskusi
Mind Mapping lebih bak dari metode
diskuss adalah sef regulation dan
kreativitas. Siswa yang belgar di dalam
kelompok belgjar juga harus memiliki self
regulation yang baik agar dapat memberikan
hasil yang maksimal. Tanriseven
(2014)menemukan bahwa Mind Mapping
memberikan efek yang positif terhadap
strategi self regulation. Selain itu Mind
Mapping juga memacu siswa untuk berfikir
kritis dan mengasah kreativitas,(Oyekan,
2013). Oleh sebab itu Mind Mapping bisa
menjadi alternatif dari Concept Map karena
Mind Mapping dapat memberikan dampak
terhadap kuaitas pembegaran(Radix &
Abdool, 2013).

Dengan demikian metode diskusi dengan
media Mind Mapping dapat
mengembangkan kecakapan potensial yang
dimiliki siswa, untuk itu guru dituntut untuk
melakukan persiapan pembelgaran
denganbaik. Oleh sebab itu metode
pembelgjaran dengan menggunakan metode
diskus Mind Mapping dapat menjadi
strategi guru untuk dapat meningkatkan
hasil belgar siswa

SIMPULAN

Hasil belgar siswa yang menggunakan
metode diskuss Mind Mapping berbeda
secara signifikan dengan hasil belgar siswa
menggunakan metode diskusi. Perbedaan ini
dapat dilihat dari nilai mean score, kelas
yang menggunakan metode diskus Mind
Mapping memperoleh nilai mean score lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas yang
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menggunakan metode diskusi. Hal ini berarti
metode diskusi Mind Mapping memperoleh
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
metode diskusi sehingga dapat disimpulkan
metode diskus Mind Mapping dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Metode
diskus Mind Mapping memberikan
kesempatan untuk siswa berfikir kreatif dan
mempermudah siswa dalam memahami
pembel gjaran.
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